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Manusia & Eksistensinya

Geworfenheit, 
terlempar

• Manusia tidak tahu dirinya siapa
• Manusia di dunia sebagai SUBJEK 

(Dasein= ada-di-sana)
• Untuk memperjelas eksistensinya, 

manusia perlu “cara menjadi Ada 
(Seiende)” yakni dengan terlibat
(englobant) dalam aktifitas sehari-hari
(zu sein)

QS. an-Nahl: 78



Aktifitas keseharian & cara
memperbarui keber-Ada-an

Dari mana?mau ke mana?

? ? ?

Manusia perlu tuntunan, untuk menemukannya



Tuntunan …

• Dalam keadaan
“tidak tahu”, butuh
penuntun

• Penuntun >> orang 
yang tahu seluk
beluk “dunia”

• Rasulullah >> 
acquired intellect (al-
’aql al-mustafād)

• Kenabian – kasih
sayang Allah 
(rahmat)



Tujuan Hidup

Dari mana?Mau ke mana?

? ? ?

Tujuan eskatologis >> hari akhir
Tujuan Spiritual >> ridla Allah >> mematutkan diri
Tujuan Etis >> berperilaku ihsan



Tugas Rasulullah

kenabian

basyiran

nadziran

Rahmat/kasih
sayang Allah

Transformasi [dakwah amar makruf
nahi munkar] 

Agama [Islam-iman] 
institusional/transaksional

Agama>> spiritulitas
[ihsan]



Elemen Spiritualitas

spirituality

transcen
dence

connec
tion

whole
ness

compass
ion



Fungsi Spitualitas

 Menimbulkan consciousness secara umum

 Menstimulasi kesadaran diri

 Menjaga dan memupuk kreatifitas dan
imajinasi

 Menghubungkan manusia dengan
persoalan kehidupan yang mendalam
tentang tujuan dan makna hidup

 Menfasilitasi hubungan manusia dengan
zat yang menghidupkan ruh manusia



Spiritualitas Moralitas

Spirituality
[Ihsan]

Morality
[Akhlaq]



ALLAH
KHALIQ

MANUSIA
MAKHLUQ

PERILAKU DAN 
TINDAKAN

AKHLAQ,
Pertanggungjawaban 

manuasi atas 
perbuatannya



Konsep Ihsān
rahmah

teodisi

ihsān

‘ibadah 
mahdlah

mu’amalah
dunyawiyah

sincerity & 
piety

“social well-
care”



Pengejawantahan Ihsan: ibadah
rahmah

teodisi

ihsan

‘ibadah 
mahdlah

mu’amalah
dunyawiyah

sincerity & 
piety

social well-
care

Kepatuhan pada perintah Allah (22: 37)

Ketundukan & kepasrahan hanya kepada Allah (4: 125)

Kecintaan akan kemashlahatan hanya karena Allah (22: 37)



Pengejawantahan Ihsan: 
mu’amalah rahmah

teodisi

ihsan

‘ibadah 
mahdlah

mu’amalah
dunyawiyah

sincerity & 
piety

social well-
care

Ihsān fī al-kalām (17: 53; 41: 33)

Ihsān li al-wālidain (17: 23)

Ihsān ila al-yatāmā wa al-masākīn (17: 53)

Ihsān ilā al-jār (4: 36)

Ihsān ilā al-mūsī` (41: 34-35)

Ihsān li al-makhlūq āt (HR. Muslim)



Ihsān fī al-kalām (17: 53; 
41: 33)

Kecakapan dalam komunikasi

Komunikator
komuni

kan

Media (formal & 
sosial)

“Komunike”

Ihsān: qoulan sadīda, layyina, 
ma’rūfa, balīgha, maisūra, karīma,



Ihsān ilā al-jār 
(4: 36)

KITA



Ihsān ilā al-mūsī` (41: 34-
35)

Predikat: ‘ibād al-
Rahmān (25: 63)

Sikap ihsan: fa’fu 
‘anhum, wastaghfir 
lahum, wa syāwir hum 
fi al-amr, tawakkal ‘alā
Allāh (3: 159)

Tindakan: an tabarrū 
hum wa tuqsithū
ilaihim (60: 8)Klik di sini , lihat film

../Kasihilah musuhmu.mp4


wassalaam


